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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Peran Komisi Penyiaran Indonesia Daerah dalam
Mengawasi Media Penyiaran di Sumatera Barat” disusun oleh Lismayarti,
NIM.1512010051 Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan
IImu Komunikasi UIN Imam Bonjol Padang Tahun 2019.

Dalam praktek sehari-hari, lembaga penyiaran masih banyak melakukan
pelanggaran terhadap penyebarluasan isi siaran meskipun sudah ada Komisi
Penyiaran Indonesia Daerah Sumatera Barat. Penayangan yang buruk dapat
menyebabkan pergeseran nilai bagi masyarakat karena siaran televisi maupun
radio dapat mempengaruhi khalayak dengan cepat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana peran KPID Sumatera Barat dalam mengawasi isi siaran
pada media penyiaran di Sumatera Barat, mengetahui peran KPID Sumatera Barat
dalam mengawasi perizinan pada media penyiaran di Sumatera Barat, mengetahui
jenis pelanggaran yang dilakukan oleh media penyiaran yang terpantau oleh KPID
Sumatera Barat, mengetahui bagaimana tindak lanjut KPID Sumatera Barat
terhadap pelanggaran yang terjadi.

Penelitian Ininmenggunakan metode kualitatif® dengan jenis deskriptif.
Adapun yang menjadi sumber- data.dalam-penelitian ini adalah komisioner dan
staf pemantau isi'siaranidiy Komist Penyiaran Indonesia Daerah Sumatera Barat.
Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik pengolahan data adalah dengan mereduksi data, yaitu merangkum,
memilih dan fokus'pada-data yang didapatkan dari ‘hasil penelitian. Selanjutnya
menguraikan, memaparkan perany KPID “dalam mengawasi penyiaran dan
merangkai kata demi kata sehingga menjadi kalimat yang baik. Maka dapat
diketahui bagaimana peran KPID Sumbar dalam mengawasi penyiaran.
Selanjutnya menarik kesimpulan berdasankan batasan masalalvyang ditetapkan.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah KPID Sumatera Barat telah
berperan dalam mengawasi /penyiaran; pada stasiun televisi maupun radio di
Sumatera Barat. Peran KPI1D Sumatera Barat'dalam mengawasi isi siaran adalah
dengan melakukan pemantauan langsung oleh tenaga pemantau selama 24 jam,
melakukan monitoring dan evaluasi ke daerah di luar Kota Padang, melakukan
sosialisasi dan deklarasi masyarakat peduli penyiaran. Peran KPID Sumatera
Barat dalam mengawasi perizinan pada media penyiaran di Sumatera Barat adalah
dengan memproses izin penyelenggara penyiaran baik itu pendirian lembaga
maupun perpanjangan izin. Pelanggaran yang terpantau dan mendapat sanksi dari
KPID Sumatera Barat paling banyak dilakukan oleh Stasiun Padang TV baik itu
melakukan pelanggaran terkait rokok, pelanggaran pemilu, pelanggaran waktu
siaran. Dan siaran yang paling banyak dilanggar adalah siaran tentang Pemilu
yang tayang sebelum jadwal kampanye diberlakukan. Sementara itu tindaklanjut
yang dilakukan oleh KPID terhadap pelanggaran yang terjadi adalah memberikan
sanksi administratif kepada lembaga penyiaran.
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